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ABSTRACT 

The purpose of this study is to determine the influence  of product packaging, and product 

brands on purchase decisions at the Katulistiwa store in Bengkulu City the population used in 

this study is 90 respondents. The sampling technique used pourpose sampling based on 

certain criteria that had been set for a total of 90 respondents. Observation data collection 

techniques, documentation and questionnaires. The conclusion of the research results is as 

follows: Product Packaging has a positive effect on consumer Purchase Decisions at the 

Bengkulu City Katulistiwa Store. Product brands have a positive effect on consumer purchase 

decisions at the Makkulu City Katulistiwa Store.  Product quality has a positive effect on 

consumer purchase decisions at the Bengkulu City Equatorial Store. Product packaging, 

product branding, and product quality affect consumer purchasing decisions.  
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PENDAHULUAN 

Dunia bisnis semakin lama semakin berkembang, dimana perkembangan 

pesat tersebut juga mengalami metamorfosis yang berkeseimbangan. Perkembangan bisnis 

tersebut juga mengakibatkan adanya perubahan pola dan cara para pesaing dalam 

mempertahankan bisnisnya. Oleh karena itu, setiap pelaku bisnis dituntut untuk memiliki 

kepekaan terhadap perubahan kondisi persaingan bisnis yang terjadi di lingkungan dan 

menetapkan orientasi terhadap kemampuan untuk menarik keputusan pembeli agar mampu 

berhasil dalam menjalankan usahanya. Perkembangan bisnis kuliner saat ini semakin pesat dan 

beraneka ragam seiring dengan tuntutan kebutuhan hidup masyarakat yang semakin kompleks 

akibat perubahan gaya hidup. Berbagai macam konsep, bentuk dan cita rasa ditawarkan para 

pelaku bisnis ini untuk memanjakan mata sekaligus lidah para penikmat kuliner. Banyak 

makanan, minuman, sampai jajanan (snack) ditawarkan dengan harga yang bervariasi menurut 

target pasar yang dituju. 

Minat beli merupakan sesuatu yang berhubungan dengan rencana konsumen untuk 

membeli produk tertentu, serta berapa banyak unit produk yang dibutuhkan pada periode 

tertentu. Kebutuhan dapat berupa kebutuhan keseharian (keluarga), kebutuhan studi, pekerjaan, 

status ekonomi, status sosial, dan kebutuhan lainnya. Dalam melakukan rencana pembelian, 

konsumen dihadapkan kepada berbagai alternatif pilihan produk, kualitas produk, merek, 

tempat dan pilihan lainnya. Oleh karena itu konsumen sering menghadapi kebingungan untuk 

memilih produk, sehingga sebelum melakukan pembelian konsumen harus 

memikirkan produk apa yang akan dibelinya. 

Konsumen membeli dan mengkonsumsi produk bukan sekedar karena nilai fungsi 

awalnya, namun juga karena nilai sosial dan emosionalnya. Niat beli merupakan perilaku yang 
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dilakukan oleh individu-individu yang berbeda, dalam memutuskann rencana pembelian 

konsumen dipengaruhi oleh berbagai macam variabel yang ada pada dirinya sendiri ataupun 

lingkungannya, dan variabel-variabel tersebut cenderung akan berinteraksi satu dengan lainnya. 

Rangsangan dari dalam diri konsumen dapat berupa kebutuhan, keinginan dan 

karekteristik konsumen (budaya, sosial, pribadi, dan psikologis), sedangkan 

rangsangan dari luar adalah bagaimana konsumen dapat berpengaruh dengan kualitas produk, 

merek, tempat, harga, pelayan promosi dan usaha-usaha pemasaran lainnya. 

Pemasaran merupakan hal yang sangat penting pada saat ini sejalan dengan semakin tinggi 

dan bertambahnya kebutuhan dan keinginan masyarakat akan produk-produk yang berkualitas. 

Perusahaan saling berlomba untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Suatu perusahaan harus 

dapat bersaing dengan perusahaan lainnya agar perusahaan tersebut bisa bertahan dan di sisi 

lain perusahaan juga harus mengerti apa yang diinginkan oleh konsumen, sehingga 

konsumen akan merasa terpuaskan. Karena pada era globalisasi seperti sekarang ini banyak 

bermunculan produsen-produsen yang baru yang menjual barang- 

barang yang sejenis. Jadi secara otomatis dengan banyaknya produsen maka akan semakin 

banyak pula persaingan. 

Menurut Indrasari (2019) keputusan pembelian merupakan seleksi terhadap dua pilihan 

alternatif atau lebih, dengan kata lain pilihan/alternatif harus tersedia bagi seseorang ketika 

mengambil keputusan. Sebaliknya, jika konsumen tidak mempunyai alternatif untuk memilih 

dan benar-benar terpaksa melakukan pembelian, maka keadaan tersebut bukan merupakan 

suatu keputusan. 

Menurut Kotler (2001), kualitas produk merupakan senjata strategis 

yang potensial untuk meransang konsumen. Perusahaan dengan kualitas produk 

yang paling baik akan tumbuh dengan pesat dan dalam jangka panjang perusahaan tersebut 

akan lebih berhasil dari perusahaan yang lain. Perusahaan yang memproduksi produk yang 

berkualitas tinggi lebih akan memberi keuntungan dibandingkan dengan memproduksi produk 

yang berkualitas rendah artinya konsumen akan bersedia membeli suatu barang dengan kualitas 

yang baik. 

Kualitas produk Kotler (2001) adalah strategi penting bagi perusahaan dalam 

memenangkan persaingan. Setiap perusahaan berusaha untuk meningkatkan kualitas produk 

yang terbaik. Seperti perusahaan teh botol sosro saat ini bersaing dalam hal hal kualitas produk 

seperti citarasa. Dengan kualitas produk yang tinggi, konsumen juga akan merasa tertarik 

terhadap produk tersebut dan memutuskan untuk melakukan pembelian. Untuk itu perusahaan 

harus jeli dan teliti dalam mempelajari kebutuhan dan keinginan konsumen dan perilaku 

konsumen dalam mengetahui apa yang dianggap penting oleh konsumen. Selain itu, perusahaan 

juga harus tahu persepsi konsumen tentang nilai dan hal yang mendorong minat mereka untuk 

mengkonsumsi produk yang ditawarkan oleh perusahaan. 

Kotler dan Amstrong (2012) mendefinisikan “packaging involves 

designing and producing the container or wrapper for a product”yang artinya 

adalah proses kemasan melibatkan kegiatan mendesain dan memproduksi, fungsi 

utama dari kemasan sendiri yaitu untuk melindungi produk agar produk tetap 

terjaga kualitasnya. 

Menurut Armstrong (2008) dan Rangkuti (2017), layanan adalah kegiatan atau manfaat 

yang dapat diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lainnya yang pada dasarnya tidak berwujud 

dan tidak pula berakibat pada kepemilikan sesuatu. Menurut Kotler dan Armstrong (2016), 

layanan adalah suatu bentuk produk yang terdiri dari kegiatan, manfaat, atau kepuasan yang 

ditawarkan untuk dijual yang pada dasarnya bersifat individual dan tidak mengakibatkan 

kepemilikan apapun. 

Bagi sebuah perusahaan brand merupakan suatu hal yang sangat penting karena dengan 

adanya brand sebuah perusahaan memiliki identitas atau ciri khas yang dapat dikenali 

pelanggan sehingga dapat bertahan dibenak konsumen pada produk yang dijual oleh 
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perusahaan. Menurut Aaker (2018) Brand adalah nama dan simbol yang bersifat membedakan 

(seperti sebuah logo, cap, atau kemasan) dengan maksud mengidentifikasi barang dari seorang 

penjual atau sebuah kelompok penjual tertentu, dengan demikian dapat lebih mudah 

membedakan barang yang dihasilkan oleh para kompetitor. 

Ketatnya persaingan akan memposisikan pemasar untuk selalu mengembangkan dan 

merebut market share. Salah satu untuk mencapai market share adalah merek. Merek 

merupakan nama, istilah, symbol, desain, atau kombinasinya yang mengidentifikasikan suatu 

produk atau jasa yang dihasilkan oleh perusahaan. Salah satu peranan adanya merek adalah 

menjembatani harapan konsumen pada saat produsen menjanjikan sesuatu pada konsumen, 

dengan demikian dapat diketahui adanya emosional yang dapat tercipta antara konsumsi dengan 

perusahaan melalui merek. Dengan banyaknya merek teh siap minum dalam kemasan yang ada 

di pasaran akan mendorong perusahaan bersaing mendapatkan calon konsumen melalui 

berbagai strategi yang tepat, misalnya kualitas yang tinggi, merek, kemasan, layanan yang 

diberikan, dan distribusi. 

Dari observasi awal yang dilakukan peneliti yang dilakukan pada tanggal 15 Oktober 

2024 dengan beberapa responden seperti ibu lina, Tuti, sherli dan mbak nadya, mutia bahwa 

masih adanya pada toko khatulistiwa berupa kemasan produk banyak yang menarik dimana 

membuat konsumen banyak pilihan, merek produk yang bervariasi konsumen bingung untuk 

memilih, pelayanan yang dilakukan dengan swalayan membuat beberapa konsumen masih 

canggung untuk bertanya dan memilih produk di toko khatulistiwa Kota Bengkulu. 

 

METODE  

 

Populasi dan Sampel  

Populasi adalah wilayah yang terdiri atas objek-objek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. 

(Sugiyono, 2011). Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi adalah Konsumen Wanita Yang 

berbelanja Kosmetik di Toko Katulistiwa Kota Bengkulu. 

Menurut Sugiono (2011) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Mengingat jumlah dalam penelitian ini sedikit maka penelitian 

ini menggunakan teknik Pourpuse sampling, yaitu anggota populasi yang memiliki karateristik 

tertentu adalah wanita yang menggunakan Kosmetik Produk langsung dijadikan sasaran dan 

objek penelitian. Dengan demikian jumlah sampel adalah konsumen wanita yang berbelanja 

kosmetik di toko Katulistiwa Kota Bengkulu yaitu sebanyak 90 orang. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Kuesioner, merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan yang tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. Skala pengukuran data dalam penelitian ini adalah skala likert sebagai alat untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seorang atau kelompok orang tentang variabel-variabel 

yang akan diuji, dan pada setiap jawaban akan diberi skor. (Sugiyono, 2009).  

 

Teknik Analisis Data 

Menurut (Ghozali, 2016) penelitian diskriptif adalah suatu penelitian yang yang 

bertujuan membuat diskriptif, gambaran ataulukisan secara sistematik, faktual dan akurat 

mengenai fakta-fakta, sifat-sifat dan hubungan antar fenomena yang sedang ditelitih. Analisis 

deskriftif digunakan untuk menggambarkan fenomena yang terjadi dilapangan berdasarkan 

variabel penelitian pengamatan serta persepsi responden terhadap variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini digunakan rata-rata (mean). 

Analisis regresi berganda dilakukan untuk mengadakan predeksi nilai dari variabel 

dependen yaitu Keputusan Keputusan Pembelian Kosmetik (Y) dengan ikut memperhitungkan 
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nilai-nilai variabel dependen yang terdiri atas Packaging produk (X1), Merek produk (X2), dan 

Kualitas Pelayanan (X3) sehingga dapat mengetahui Keputusan Keputusan Pembelian 

Kosmetik (Y) pada Konsumen Wanita Yang berbelanja Kosmetik di Toko Katulistiwa Kota 

Bengkulu.  
 
HASIL  

 

Tanggapan Responden terhadap Packaging Produk 
Tanggapan responden terhadap Packaging Produk berdasarkan persepsi responden adalah 

berada pada kondisi yang setuju dari tabel dapat dilihat jabaran tertinggi responden sebesar  (3.80) ini 

menandakan bahwa rata-rata pertanyaan yang diberikan mengenai Packaging Produk adalah setuju. Dari 

tabel dapat dilihat rata-rata jawaban tertinggi responden sebesar 3.78 ( 3.41-4.20 = Setuju) untuk 

pertanyaan ”Kemasan produk yang memiliki desain untuk menarik perhatian pada kinerja yang 

ditawarkan Pada Toko Katulistiwa Kota Bengkulu, dari hasil penelitian menyatakan bahwa menunjukan 

tanggapan responden akan kemasan desain menarik tanggapan responden rendah hal ini dikarenakan 

ada beberapa konsumen tidak lagi memperhatikan desain tetapi lebih memilih keasamaan ada orang lain 

yang memakai lebih menarik itu membuat konsumen langsung berbelaja di tiktok, sehingga saudara 

memiliki Keputusan Pembelian sesuai selera  konsumen”, sedangkan rata-rata tanggapan responden 

sebesar 3.78 artinya rata-rata jawaban adalah setuju. 

 

Tanggapan Responden Terhadap Merek Produk 
Tanggapan responden terhadap Merek Produk pada Toko Katulistiwa Kota Bengkulu 

berdasarkan 6 pertanyaan berdasarkan persepsi responden adalah berada pada kondisi yang setuju dari 

tabel dapat dilihat jabaran tertinggi responden sebesar 4.05 (3.21-4.20 = setuju), belanja Pada Toko 

Katulistiwa Kota Bengkulu”. ini menandakan bahwa rata-rata pertanyaan yang diberikan mengenai 

Merek Produk adalah sangat setuju. Adapun rata-rata jawaban yang terendah responden adalah sebesar 

3.63 (3.24-3.75 =Setuju). Dengan pertanyaan ” Merek produk dapat dilindungi dan aman bagi 

konsumen” Hal ini menunjukkan bahwa tanggapan konsumen rendah karena konsumen saat ini 

berbelaja pada peda produk di tiktok telah  membuat konsumen terkadang merasa lebih tapi mengingat 

harga iphone yang tinggi sehingga untuk membeli masih kurang. Sedangkan tanggapan responden akan 

rata-rata sebesar 3.83 menyatakan setuju. 

 

Tanggapan Responden Terhadap Kualitas Produk 
Tanggapan responden kualitas produk terhadap Keputusan Pembelian pada Toko Katulistiwa 

Kota Bengkulu berdasarkan 5 pertanyaan yang diajukan dalam penyebaran kuesioner berdasarkan 

persepsi responden adalah berada pada kondisi yang setuju dari tabel dapat dilihat jabaran tertinggi 

responden sebesar 3.87 (3.21-4.20 = setuju), ini menandakan bahwa rata-rata pertanyaan yang diberikan 

mengenai Kualitas Produk adalah sangat setuju. Adapun rata-rata jawaban yang terendah responden 

adalah sebesar 3.69 (3.24-3.75 =Setuju). Dari hasil taggapan responden pertanyaan ”Tangibel produk 

yang menyediakan sumber daya lain”, Hal ini menunjukkan bahwa kebanyakan konsumen merasa 

terlalu ingin dihargai dan merasa lebih dari yang laian ini membuat banyak konsumen memberikan 

pendapat yang lain. Sedangkan nilai rata-rata tanggapan responden adalah sebesar 3.80.  

 

Tanggapan Responden Terhadap Keputusan Pembelian 
Tanggapan responden terhadap Keputusan Pembelian pada Toko Katulistiwa Kota Bengkulu 

berdasarkan 5 pertanyaan yang diajukan dalam penyebaran kuesioner berdasarkan persepsi responden 

adalah berada pada kondisi yang setuju dari tabel dapat dilihat jabaran tertinggi responden sebesar 4.07 

(3.21-4.20 = setuju), ini menandakan bahwa rata-rata pertanyaan yang diberikan mengenai Keputusan 

Pembelian adalah sangat setuju. Adapun rata-rata jawaban yang terendah responden adalah sebesar 3.79 

(3.24-3.75 =Setuju). Dari hasil tanggapan responden tentang peryataan  ” Produk harus menarik 

perhatian bagi konsumen”. Hal ini menunjukkan bahwa kebanyakan penjualan untuk menarik 

konsumen sebanyaknya tapi sekarang ini banyak pesaing yang mendirikan toko yang sama tentang 

kosmetik, sehingga konsumen merasa terlalu ingin dihargai dan merasa lebih dari yang lain ini membuat 

banyak konsumen memberikan pendapat yang lain. Niali rata dari hasil responden adalah sebesar 3.87. 
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Perhitungan Dengan Menggunakan Program Regresi Linier Berganda  

Pada analisis ini regresi berganda yang akan dibahas dalam penelitian ini sehingga penulis bisa 

menggambarkan mengenai tanggapan responden Packaging Produk, Merek Produk dan Kualitas Produk 

terhadap Keputusan Pembelian pada Toko Katulistiwa Kota Bengkulu yaitu: 

 

Tabel 1 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.262 .868  1.453 .148 

Packaging Produk .923 .090 .646 10.293 .000 

Merek Produk .521 .055 .525 9.516 .000 

Kualitas Produk .229 .072 .219 3.195 .002 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

         Sumber: Output SPSS 24,0  

 

Dari perhitungan di atas dengan menggunakan program SPSS, maka daya persamaan 

adalah sebagai berikut  : 

Y =   1.262   +  0.923  X1 +  0.521 X2 +  0.229 X3 + ei 

Sedangkan untuk koefisien regresi dari masing-masing variabel dapat dijelaskan sebagai berikut 

: 

1. Nilai konstanta sebesar 1.262 mempunyai arti bahwa apabila Packaging Produk (X1), Merek 

Produk (X2), dan Kualitas Produk (X3) sama dengan 0 maka Keputusan Pembelian (Y), Pada 

Toko Katulistiwa Kota Bengkulu akan tetap sebesar  1.262  hal ini hanya berlaku saat 

dilakukan penelitian. 

2.   B1 = 0.923 

Hal ini berarti bahwa variabel Packaging Produk (X1) mempunyai pengaruh yang positif 

terhadap keputusan dalam Keputusan Pembelian (Y), Pada Toko Katulistiwa Kota Bengkulu 

apabila tanggapan terhadap variabel Keputusan Pembelian naik sebesar satu satuan maka 

variabel Packaging Produk (X1), sama dengan 0 maka Keputusan Pembelian akan dapat 

meningkat sebesar  0.923  dengan menganggap variabel lain adalah tetap. 

3.  B2 = 0.521 

Hal ini berarti bahwa variabel  Merek Produk (X2) mempunyai pengaruh yang positif terhadap 

Keputusan Pembelian (Y) pada Toko Katulistiwa Kota Bengkulu, apabila tanggapan terhadap 

variabel kondisi kerja naik sebesar satu satuan maka variabel Merek Produk (X2), sama 

dengan 0 maka prestasi  kerja konsumen pada Toko Katulistiwa Kota Bengkulu akan dapat 

meningkat sebesar 0.521 dengan menganggap variabel lain adalah tetap. 

B3 = 0.229 

Hal ini berarti bahwa variabel  Kualitas Produk (X3) mempunyai pengaruh yang positif 

terhadap Keputusan Pembelian (Y) pada Toko Katulistiwa Kota Bengkulu, apabila tanggapan 

terhadap variabel kondisi kerja naik sebesar satu satuan maka variabel Kualitas Produk (X3), 

sama dengan 0 maka prestasi  kerja konsumen pada Merek Iphone Pada Toko Katulistiwa 

Kota Bengkulu akan dapat meningkat sebesar 0.229 dengan menganggap variabel lain adalah 

tetap. 

Dari dua variabel di atas Packaging Produk (X1), Merek Produk (X2), Kualitas Produk (X3) 

dinyatakan yang paling dominan adalah variabel Packaging Produk (X1)  yang paling dominan dalam 

memberikan sumbangan pada peningkatan Keputusan Pembelian pada Toko Katulistiwa Kota Bengkulu 

hal ini terlihat pada tabel 4.2 di atas variabel (0.923) Packaging Produk (X1), Merek Produk (X2) dan 

Kualitas Produk (X3),  
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Analisis Koefisien Determinasi Berganda 

 

Tabel 2 

 Tabel Model Summary 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .893a .798 .794 1.20396 

a. Predictors: (Constant), Packaging Produk, Merek Produk, Kualitas Produk 

         Sumber Penelitian 2025 

 

Berdasarkan pengolahan data primer yang didapat dengan menggunakan program SPSS 

(Special for Program Statistik Science) didapat koefisien korelasi (R) sebesar 0.893, ini menandakan 

bahwa hubungan antara Packaging Produk, Merek Produk dan kualitas produk terhadap Keputusan 

Pembelian adalah kuat atau positif. Koefisien determinasi berganda (R Square)  R2 = 0,798 atau (79.8%), 

dimana nilai koefisien determinasi berganda tersebut mempunyai arti bahwa secara bersama-sama. 

Packaging Produk (X1), dan Merek Produk (X2) dan Kualitas Produk (X3) memberikan sumbangan 

dalam mempengaruhi Keputusan Pembelian Pada Toko Katulistiwa Kota Bengkulu. Sedangkan  0.202 

atau (20.2%) adalah pengerauh dari faktor yang lain yang tidak diteliti. 

 

Analisi Uji t Parsial 

 

Tabel  3 

Uji t 

Coefficients 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.262 .868  1.453 .148 

Packaging Produk .923 .090 .646 10.293 .000 

Merek Produk .521 .055 .525 9.516 .000 

Kualitas Produk .229 .072 .219 3.195 .002 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

       Sumber: Output SPSS 24,0  

 

Nilai korefisien determinasi parsial dari masing-masing variabel pengaruh berdasarkan penelitian yang 

dilakukan dan pengolahan data melalui program SPSS adalah sebagai berikut : 

Melalui perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan program SPSS, maka perbandingan antara 

thit dengan ta/2 (n-k-1) = 152-2-1 = 149 (1.976) setiap variabel sebagai berikut :  

1. Packaging Produk yaitu thit>tα/2 (10.293 > 1.976) dan (sig 𝛼 = 0,000 < 0,050), hal 

tersebut menyatakan bahwa adanya pengaruh yang signifikan Packaging produk (X1) 

terhadap Keputusan Pembelian pada  Toko Katulistiwa Kota Bengkulu 

2. Berdasarkan uji thit untuk variabel Merek Produk (X2) yaitu thit>tα/2 (9.516 >1.976) 

dan (sig 𝛼 = 0,000 < 0,050), hal tersebut menyatakan bahwa adanya pengaruh yang 

signifikan Online Shopping Experience terhadap Keputusan Pembelian pada  Toko 

Katulistiwa Kota Bengkulu 

3. Kualitas Produk yaitu thit>tα/2 (3.195 > 1.976) dan (sig 𝛼 = 0,002 < 0,050), hal tersebut 

menyatakan bahwa adanya pengaruh yang signifikan Kualitas Produk (X3) terhadap 

Keputusan Pembelian pada Toko Katulistiwa Kota Bengkulu 

4. Dari hasil penelitian variable yang dominan adalah Variabel (10.293)  Packaging 

Produk (X1), Merek Produk (X2), dan Kualitas Produk (X3).   

 



 
 

Jurnal Manajemen Modal Insani Dan Bisnis                                                                                              323 
 

Pengujian Hipotesis Dengan Uji F (F-Test). 

Tabel 4 

Uji F 

ANOVA 

Model  Sum of Squares Df Mean 

Square 

F Sig.   

1 Regression 
848.288 3 282.763 195.075 .000a   

 Residual 
214.528 148 1.450 

    

 Total 1062.816 151      

a  Predictors: (Constant), Packaging Produk (X1), Merek Produk (X2), Kualitas Produk (X3)  

b  Dependent Variablel Keputusan Pembelian 
 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS, maka untuk menguji 

koefisien secara menyeluruh digunakan uji f dengan menggunakan level of signifikan 0,050 

diperoleh fhitung sebesar 195.075 sedangkan nilai uji ftabel sebesar  3.900 dapat diartikan  fhitung > 

ftabel hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima dengan demikian secara keseluruhan 

variabel pengaruh yaitu Packaging Produk (X1), Merek Produk (X2), dan Kualitas Produk (X3), 

mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif terhadap Keputusan Pembelian (Y) pada Toko 

Katulistiwa Kota Bengkulu.  

Tingkat signifikan secara keseluruhan sebesar .000a ini menandakan terdapat hubungan 

yang sangat signifikan dari uji keseluruhan variabel Packaging Produk (X1), Merek Produk 

(X2), Kualitas Produk (X3)  terhadap Keputusan Pembelian (Y) yang diteliti. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Packaging produk terhadap Keputusan Pembelian  

Dari hasil penelitian yang dilakukan menyatakan bahwa variabel Packaging Produk (X1) 

mempunyai pengaruh yang positif terhadap keputusan dalam Keputusan Pembelian (Y), Pada 

Toko Katulistiwa Kota Bengkulu apabila tanggapan terhadap variabel Keputusan Pembelian 

naik sebesar satu satuan maka variabel Packaging Produk (X1), sama dengan 0 maka Keputusan 

Pembelian akan dapat meningkat sebesar  0.923  dengan menganggap variabel lain adalah tetap. 

Penelitian dengan pengaruh R2 sebesar 0.798, ini menandakan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara variable Packaging Produk (X1), Merek Produk (X2), dan Kualitas 

Produk (X3) terhadap Keputusan Pembelian pada Toko Katulistiwa Kota Bengkulu (Y). 

Sedangkan Packaging Produk yaitu thit>tα/2 (10.293 > 1.976) dan (sig 𝛼 = 0,000 < 0,050), hal 

tersebut menyatakan bahwa adanya pengaruh yang signifikan Packaging produk (X1) terhadap 

Keputusan Pembelian pada  Toko Katulistiwa Kota Bengkulu. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan terdapat hubungan yang signifikan antara Packaging 

produk (X1) terhadap Keputusan Pembelian pada  Toko Katulistiwa Kota Bengkulu, hal sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh  

 

Pengaruh Merek produk terhadap Keputusan Pembelian  

Dari hasil penelitian yang dilakukan menyatakan bahwa variabel  Merek Produk (X2) 

mempunyai pengaruh yang positif terhadap Keputusan Pembelian (Y) pada Toko Katulistiwa 

Kota Bengkulu, apabila tanggapan terhadap variabel kondisi kerja naik sebesar satu satuan 

maka variabel Merek Produk (X2), sama dengan 0 maka prestasi  kerja konsumen pada Toko 

Katulistiwa Kota Bengkulu akan dapat meningkat sebesar 0.521 dengan menganggap variabel 

lain adalah tetap. 

Penelitian dengan pengaruh R2 sebesar 0.798, ini menandakan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara variable Packaging Produk (X1), Merek Produk (X2), dan Kualitas 

Produk (X3) terhadap Keputusan Pembelian pada Toko Katulistiwa Kota Bengkulu (Y). 
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Sedangkan Berdasarkan uji thit untuk variabel Merek Produk (X2) yaitu thit>tα/2 (9.516 

>1.976) dan (sig 𝛼 = 0,000 < 0,050), hal tersebut menyatakan bahwa adanya pengaruh yang 

signifikan Online Shopping Experience terhadap Keputusan Pembelian pada  Toko Katulistiwa 

Kota Bengkulu. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan terdapat hubungan yang signifikan antara merek 

produk (X2) terhadap Keputusan Pembelian pada  Toko Katulistiwa Kota Bengkulu, hal sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh  

 

Pengaruh Kualitas pelayanan terhadap Keputusan Pembelian  

Dari hasil pengujian statistik yang telah dilakukan menunjukan bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan secara parsial antara kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian 

bumbu instan Royco, artinya semakin baik kualitas pada bumbu instan Royco, maka akan 

semakin banyak konsumen yang melakukan keputusan pembelia  

Dari hasil penelitian yang dilakukan menyatakan bahwa variabel  Keputusan Pembelian 

(X3) mempunyai pengaruh yang positif terhadap Keputusan Pembelian (Y) pada Toko 

Katulistiwa Kota Bengkulu, apabila tanggapan terhadap variabel kondisi kerja naik sebesar satu 

satuan maka variabel Keputusan Pembelian (X2), sama dengan 0 maka prestasi  kerja konsumen 

pada Merek Iphone Pada Toko Katulistiwa Kota Bengkulu akan dapat meningkat sebesar 0.229 

dengan menganggap variabel lain adalah tetap.  

Penelitian dengan pengaruh R2 sebesar 0.798, ini menandakan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara variable Packaging Produk (X1), Merek Produk (X2), Kualitas pelayanan 

(X3) terhadap Keputusan Pembelian pada Toko Katulistiwa Kota Bengkulu (Y). Sedangkan 

dalam  menggunakan Keputusan Pembelian yaitu thit>tα/2 (3.195 > 1.976) dan (sig 𝛼 = 0,002 

< 0,050), hal tersebut menyatakan bahwa adanya pengaruh yang signifikan kualtas pelayanan 

(X1) terhadap Keputusan Pembelian pada Toko Katulistiwa Kota Bengkulu. 

 

Pengaruh Packaging Produk, Merek Produk dan Kualitas pelayanan terhadap 

Keputusan Pembelian  

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa faktor Packaging Produk (X1), Merek Produk 

(X2), dan Kualitas Pelayanan (X3) terhadap Keputusan Pembelian pada Toko Katulistiwa Kota 

Bengkulu (Y), yaitu sebesar R = 0,798 atau 79.8%. memberikan sumbangan atau hubungan  

yang signifikan terhadap Keputusan Pembelian pada Toko Katulistiwa Kota Bengkulu. 

Dari  variabel Packaging Produk (X1), Merek Produk (X2), Kualitas Pelayanan (X3) yang 

paling dominan  mempengaruhi terhadap Keputusan Pembelian (Y) pada Toko Katulistiwa 

Kota Bengkulu, yaitu dari hasil penelitian yang dilakukan adalah faktor Packaging Produk dan 

Merek Produk  yang memiliki hubungan yang signifikan sebesar 0.000. Hal ini menandakan 

bahwa dari variabel Packaging Produk (X1), Merek Produk (X2), Keputusan Pembelian (X3) 

yang mempengaruhi Keputusan Pembelian  (Y), pada Toko Katulistiwa Kota Bengkulu 

memiliki hubungan yang sangat signifikan. 

Hasil penelitian yang dilakukan pada Toko Katulistiwa Kota Bengkulu menunjukkan 

bahwa Keputusan Pembelian dapat ditingkatkan melalui penekanan yang dilakukan terutama 

dalam Keputusan Pembelian yang baik dan berkualitas sehingga konsumen dapat mengikuti 

pola kerja dan sistem guna meningkatkan prestasi bagi konsumen terutama dalam membagi 

waktu pekerjaan dan bagian yang sesuai dengan kemapuan konsumen pada unit kerja masing-

masing serta pemupukan dalam kerja kelompok dan untuk lebih meningkatkan semua yang 

akan dicapai yaitu mencari solusi kepada orang yang berpengalaman dalam mengerjakan yang 

akan kita lakukan sehingga menghasilkan kinerja konsumen dalam menjalankan tugas dapat 

berhasil dengan baik.  
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KESIMPULAN  

         Berdasarkan hasil penelitian dan analisis pengaruh pada variabel Packaging Produk (X1), 

dan Merek Produk (X2) terhadap Keputusan Pembelian pada Toko Katulistiwa Kota Bengkulu 

dapat ditarik keimpulan sebagai berikut : 

1. Packaging Produk (X1) berpengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian (Y) konsumen 

pada Toko Katulistiwa Kota Bengkulu. 

2. Merek Produk (X2) berpengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian (Y) konsumen pada 

Toko Katulistiwa Kota Bengkulu. 

3. Kualitas Pelayanan (X3) berpengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian (Y) konsumen 

pada Toko Katulistiwa Kota Bengkulu. 

4. Packaging Produk (X1), Merek Produk (X2), Kualitas Pelayanan (X3) berpengaruh terhadap 

Keputusan Pembelian (Y) konsumen. 
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